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Abstrak 
Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang sangat dibutuhkan pada saat sekarang ini, namun kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar masih rendah. Dalam penelitian ini akan dibahas dan dianalisis peran model Problem Based Learning terhadap berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan Ex Post Facto pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode meta analisis. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 5 artikel yang subjeknya siswa kelas IV Sekolah Dasar. Teknik analisis data menggunakan metode pembanding. Hasil penelitian menunjukkan model PBL efektif dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik.
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Abstract
Critical thinking is an ability that is needed at this time, but the critical thinking skills of elementary school students are still low. This research will discuss and analyze the role of the Problem Based Learning model for students' critical thinking. This research is Ex Post Facto quantitative descriptive approach with meta analysis method. This study used a sample of 5 articles whose subjects were fourth grade elementary school students. The data analysis technique uses a comparison method. The results showed that the PBL model was effective in increasing students' critical thinking.
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PENDAHULUAN
Berpikir kritis sangat penting bagi siswa, ketika dihadapkan suatu permasalahan diharapkan peserta didik mampu untuk menemukan solusi dan jalan keluar dari permasalahan tersebut (Evi & Indarini, 2021). Dalam dunia pendidikan, kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik berupa berpikir kreatif, kerjasama, kemampuan komunikasi dan berpikir secara kritis (Widyastono, 2007). Kemampuan untuk mampu berpikir secara kritis berguna untuk menghubungkan pemikiran guna membuat suatu keputusan yang logis dalam mengatasi suatu permasalahan (Susanto, 2013). Berpikir dibagi menjadi empat bagian, yaitu berpikir kreatif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan berpikir kritis (Nugraha, 2018)
Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan bagi peserta didik, namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Diantara yang menjadi penyebab keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah dari faktor pendidik yang belum maksimal dalam memanfaatkan pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar yang bertujuan melatih kemapuan berpikir (Yusuf, 2018). Pendidik masih belum terbiasa melatih berpikir kritis peserta didik dalam proses belajar, mengakibatkan pembelajaran masih menjadi kegiatan yang membuat peserta didik bosan. Ketika ditanya terkait materi pembelajaran, peserta didik kesulitan untuk menjawab dan cenderung pasif. Hal ini karena pendidik belum maksimal menggunakan model pembelajaran yang dapat menuntut peserta didik untuk berpikir secara mendalam.(Hasanah & Fitria, 2021) 
Menerapkan model pembelajaran merupakan cara yang efektif untuk melatih berpikir kritis peserta didik. Rusman menjelaskan model pembelajaran merupakan strategi berupa rancangan pembelajaran, rencana penyajian materi dan membimbing proses pembelajaran dengan baik (Rusman, 2010) diantaranya model Problem Based Learning (PBL).
PBL adalah suatu model yang bertujuan merangsang peserta didik menjadi pusat pembelajaran dengan cara menyajikan suatu permasalahan dan kemudian meminta mereka untuk berpikir dan mencari solusi dari masalah tersebut (Fahrurrozi dkk., 2022). Tujuan dari PBL adalah meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik agar meningkat pemahaman peserta didik terhadap suatu permasalahan.(Kodariyati & Astuti, 2016). Karakteristik model PBL dalam pembelajaran adalah menyajikan suatu masalah, kemudian peserta didik berdiskusi secara berkelompok memahami dan menganalisis solusi dan jalan keluar dari masalah (Susilowati, 2018)
Cristina mengatakan dengan berpikir kritis, peserta didik mampu mencari dan mendapatkan informasi guna mengatasi permasalahan dengan cara tertentu (Saputri, 2020). Bound, Fellateti dan Fograty mengungkap penggunaan PBL dalam pembelajaran dengan memberikan rangsangan berupa masalah yang bersifat open ended (Wau, 2017). Berpikir kritis dapat dilatih dan ditingkatkan menggunakan model PBL ini, hal ini didasarkan kepada penelitian (Prasetyo & Kristin, 2020). Dalam model PBL ini, masalah menjadi acuan dalam proses pembelajaran (Agus, 2022)
Model problem based learning adalah suatu langkah atau cara yang digunakan dengan tujuan pemecahan masalah guna membiasakan perserta didik berpikir secara mendalam terkait masalah di kehidupan sekitarnya (Putri dkk., 2021). Salah satu indikator peserta didik sudah memiliki kemampuan berpikir kritis ketika sudah mampu memberikan pendapat dan berdiskusi secara baik untuk menyelesaikan masalah yang disajikan, serta bisa memberikan jawaban yang beragam namun memiliki makna yang sama (Hagi & Mawardi, 2021). Penerapan model PBL dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dimulai dengan meminta peserta didik menganalisis suatu kejadian. Langkah berikutnya yang dilakukan adalah mengarahkan untuk menuliskan berbagai masalah yang dibahas dan berdiskusi untuk mencari solusi dari masala tersebut (Gede Lider, 2022)


Dalam pelaksanaannya, model PBL mengacu kepada langkah sebagai berikut, yaitu mengenalkan masalah kepada peserta didik, memfasilitasi peserta didik belajar, mendampingi kegiatan penelusuran yang dilakukan peserta didik, mendeskripsikan hasil penelusuran, melakukan analisis serta meninjau proses yang dilakukan peserta didik (Evi & Indarini, 2021)
Dari beberapa penjelasan tersebut, maka judul penelitian adalah “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar”.

METODE 
Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto. Dengan pendekatan Deskriptif Kuantitatif metode Meta Analisis. Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan diberbagai jurnal nasional. Setelah data dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis berupa uji Paired Sample Test menggunakan SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap awal pengumpulan artikel berdasarkan variabel-variabel yang terdapat pada judul terdapat 16.500 artikel, kemudian mengambil 5 artikel yang sesuai dengan variabel penelitian untuk dianalisis.
Tabel. 1 Hasil Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
	Judul
	Peneliti
	Presentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

	
	
	Sebelum
	Sesudah 
	Jarak 

	Pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran tematik
	Sri Wahyuni, Indri Anugraheni
	62,86
	74,83
	11,97

	Pengaruh model Problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pembelajaran IPA kelas IV SDN Kramattemenggung 2 Sidoarjo
	Suryanti,
NoviretnoWardhani

	51,93
	82,09
	30,16

	Penerapan model Problem based learning berbantu media audio visual untuk meningkatkan berpikir kritis kelas IV SD
	[bookmark: _GoBack]R. Susilowati, S. C. Relmasira, A. T. A Hardini
	64,2
	87,2
	23

	Penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD
	Anastasia Nandhita Asriningtyas, 
Firosalia Kristin,
Indri Anugraheni
	60,82
	74,21
	13,39

	Peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui model PBL berbantuan audio visual pada siswa kelas IV SD
	Kresensia Vera, 
Krisma Widi Wardani
	66,1
	82,6
	16,5

	
Model Problem Based Learning (PBL)
	
61,18
	
80,18
	
19



Table. 2 Statistik Sampel Berpasangan
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sebelum
	61.1820
	5
	5.51909
	2.46821

	
	Sesudah
	80.1860
	5
	5.54635
	2.48040



Table. 3 Korelasi Sampel Berpasangan

	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	
	Sebelum & Sesudah
	5
	.070
	.911









Table. 4 Tes Sampel 
	Paired Samples Test

	
	 Paired Differences
	

t
	

df
	

Sig.(2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Sebelum-Sesudah
	-19.00400
	7.54468
	3.37408
	-28.37195
	-9.63605
	-5.632
	4
	.005



Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa model PBL efektif bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa berpikir kritis peserta didik meningkat dengan rata-rata 19%, dengan persentase terendah 11,97% dan tertinggi 30,16%. Hal ini didukung dengan hasil analisis pada tabel 2, terjadi peningkatan dari 61.1820 menjadi 80.1860. Penerapan model PBL memiliki korelasi dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini dapat dilihat pada tabel 3 dengan nilai korelasi sebesar 0,070. 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0.005 < (0.05), berdasarkan data ini dapat dilihat bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa model PBL memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Pada hasil penelitian yang menjadi sumber data terdapat perbedaan, hal ini disebabkan oleh faktor internal berupa kesehatan, minat, kemampuan peserta didik dan faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor lain yang juga mempengaruhi adalah tempat penelitian yang berbeda beda setiap penelitian.
Sungguhpun terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadi perbedaan hasil, namun secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Maka diharapkan kepada pendidik untuk bisa terus menerapkan model PBL ini agar kemampuan berpikir kritis peserta didik terus terjadi peningkatan.	
KESIMPULAN
Model PBL sangat efektif digunakan dalam pembelajaran dan serta mampu dalam membiasakan peserta didik untuk berpikir secara kritis. Hal ini dapat dilihat dari skor rata rata peningkatan sebesar 19% kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Banyak faktor yang mempengaruhi penggunaan model PBL ini dalam penelitian, mulai dari kesehatan peserta didik, kondisi mental, kondisi lingkungan sekolah dan keterampilan guru dalam merancang dan menerapkan langkah-langkah model PBL dalam pembelajaran. Namun demikian, secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran terbukti efektif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar.
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